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Penelitian Hibah Kompetensi (pada tahun kedua) ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi tingkat resepsi atau tingkat pemahaman dan tingkat pengenalan/apresiasi mahasiswa FBS UNY terhadap budaya Eropa di Indonesia pada awal abad ke-21; (2) menyusun model pembelajaran multikulturalisme budaya Barat (Eropa) di Indonesia pada awal abad ke-21 bagi mahasiswa FBS UNY; (3) melakukan ujicoba lapangan terbatas atas model pembelajaran multikulturalisme budaya Barat (Eropa) di Indonesia pada awal abad ke-21.

Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta yang terdiri atas sebelas program studi di lingkungan Fakultas Bahasa dan Seni. Objek penelitian ini yaitu artikel-artikel resensi buku, film, seni rupa, tari, teater, musik, fashion, perjalanan, dan pemikiran filsuf Barat (Eropa) yang dimuat oleh majalah Basis (edisi cetak), majalah Tempo (edisi CD), dan harian Kompas (edisi PIK) dari 2000 hingga 2007. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca dan catat dengan menggunakan tabulasi kategorisasi data. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis konten (untuk menganalisis isi artikel), deskriptif kuanti​tatif, dan deskriptif kualitatif. Validitas datanya menggunakan validitas semantis dan teknik reliabilitasnya dengan teknik intrarater dan interrater. Validitas semantis dilakukan dengan cara mencermati data temuan penelitian dalam konteksnya sehingga lebih dapat dipahami. Teknik reliabilitas intrarater yaitu dengan membaca berulang-ulang sehingga diperoleh data yang konsisten pada masing-masing peneliti. Setelah itu, masing-masing peneliti saling berdiskusi terhadap hasil temuan penelitian sebagai teknik reliabilitas interrater.
Khusus untuk tahun kedua, metode yang dipergunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan apresiasi mahasiswa FBS UNY terhadap budaya Eropa dengan menggunakan tes dan angket. Instrumen ini dipergunakan pada sampel mahasiswa masing-masing program studi (semua ada 11 prodi) di lingkungan FBS UNY. Guna pelaksanaan pembelajaran model pengenalan budaya Eropa bagi mahasiswa FBS UNY, disusunlah sebuah draft materi pembelajaran berdasarkan orientasi pada aktivitas pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Setelah tersusun, salah satu materi dari modul tersebut diujicobakan di kelas terbatas yang dilakukan oleh Dra.Indraningsih, M.Hum pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis.

Temuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, tingkat pemahaman mahasiswa FBS UNY terhadap budaya Eropa abad ke-21 hanya sebesar 22,0%. Sementara tingkat tingkat pengenalan/apresiasinya sebesar 37,5%. Jika kedua angka tersebut dirata-ratakan, diperoleh angka tingkat pemahaman dan tingkat pengenalan/apresiasi mahasiswa FBS UNY terhadap budaya Eropa hanya sebesar 29,75%. Sebuah tingkat capaian yang rendah karena tidak mencapai 1/3.


Kedua, dengan tingkat pemahaman dan pengenalan yang rendah, diperlukan suatu usaha untuk lebih mengenalkan budaya Eropa pada abad ke-21 kepada mahasiswa FBS UNY. Usaha tersebut berupa merancang model pembel​ajarannya yang sekaligus juga mencakup rancangan modul pembelajarannya. Berdasarkan analisis terhadap data lapangan dan diskusi antar-peneliti, kemudian disusun model pembelajaran materi pengayaan Ilmu Budaya Dasar dengan spesialisasi budaya Eropa. Model pembelajaran itu dapat disebut sebagai pembelajaran kerja kelompok yang bersifat eksploratif.


Dari hal tersebut kemudian disusun draft modul pembelajarannya yang terdiri atas kegiatan pembelajaran: membaca teks, menjawab pertanyaan bacaan, diskusi, tugas/proyek (seperti menyusun kliping dan presentasi kelompok), eksplorasi (mengenal aspek budaya negara-negara Eropa), menonton/mengapre​siasi, menulis (artikel dan buletin). Semua aspek tersebut mewakili sejumlah aspek ketrampilan berbahasa dan sekaligus mengenal tema-tema budaya Eropa. Untuk tahun penelitian ini, draft modul tersusun atas sepuluh materi yang terdiri atas materi: musik, film, teater, tari, fashion, seni rupa, resensi buku, tokoh filsafat, perjalanan, dan sastra (Eropa).


Ketiga, model dan modul pembelajaran pengayaan terhadap budaya Eropa tersebut diujicobakan secara terbatas di kelas Program Studi Pendidikan Bahasa Perancis. Pembelajaran dilaksanakan oleh seorang dosen dan sepuluh mahasiswa yang diselenggarakan di ruang Laboratorium Komputer yang memungkinkan mahasiswa untuk mengakses data-data atau informasi melalui internet. Ujicoba di kelas dilakukan selama tiga kali tiap hari Rabu (11, 18, dan 25 Agustus 2010). 

Pada ujicoba lapangan terbatas ini, mahasiswa lebih banyak belajar mandiri dan saling belajar dari temannya. Mereka lebih terfokus untuk mempresentasikan materi-materi yang dijadikan tema pembelajaran. Dalam kelas ujicoba ini, materi modul yang dipergunakan adalah materi 8: tokoh filsafat (Eropa). Temanya tentang filsuf Perancis kontemporer, Michel Foucault. Selain belajar di kelas, mereka juga membentuk perpustakaan bergerak (tentang buku-buku yang terkait dengan Foucault). Dari hasil ujicoba, masih dicatat sejumlah hal yang perlu diperbaiki, terutama terkait dengan usaha maksimal terhadap aplikasi modul dan model pembelajarannya. Berdasarkan pengamatan dan catatan lapangan, ada sejumlah langkah pembelajaran dan materi modul yang belum sempat disampaikan atau memang sengaja ditiadakan demi prinsip fleksibilitas.
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This research (the 1st year term) is aimed at: (1) identifying the level of reception or understanding and level of knowing/appreciation student of Language and Art Faculty, Yogyakarta State University to European culture in Indonesia in the beginning 21st century; (2) compose the learning model about multiculutralism of Western (Europe) culture in Indonesia in the beginning 21st century for student of Language and Art Faculty, Yogyakarta State University; (3) to do an experiment in limited class about the learning model of multiculutralism of Western (Europe) culture in Indonesia in the beginning 21st century.

The subject of this research is students of Languages and Arts Faculty, Yogyakarta State University which consists of eleven study program. The objects of this research are articles concerning about book, film, fine arts, dance, theatre, music, fashion, travelling, and western (European) philosophers’ thought. All articles are issued in Basis magazine (printed edition), Tempo magazine (CD edition), and Kompas daily (Kompas Information Center edition) from 2000--2007. Intensive reading is conducted in data collecting. Then the data, is registered by using a tabulation of data category. To analyze the data, some techniques are conducted. They are content analysis (to analyze the content of the articles), quantitative descriptive, and qualitative descriptive. Semantics validity is applied to validate the data. Intrarater and interrater techniques are conducted to adjust the data reliability. Intrarater technique is applied by reading the finding article intensively to stabilize data consistency among the researchers. Then, the data will be reviewed and discussed among the member of the researchers. The later is called interrater technique. 

Especially for second year, the method that was used to know level of understanding and appreciation student of Language and Art Faculty, Yogyakarta State University to European culture are test and questionary. These instruments were used in student samples in each program study (all there were 11 program studies) in Language and Art Faculty, Yogyakarta State University. To practice learning model about Europe culture for student in Language and Art Faculty, Yogyakarta State University, we composed a draft of material learning based on the orientation to learning activities that focused on student. After had a composition of material learning, one part of this material learning had experimented in limited class who done by Indraningsih, M.Hum in class of France Program Study.

The findings of research are listed bellow. First, the level of understanding of student from Language and Art Faculty, Yogyakarta State University to Europe culture in 21st century is just 22.0%. While the level of knowing/appreciation is 37.5%. If two number had averaged, it get the number of level of understanding and level of knowing/appreciation by student Language and Art Faculty, Yogyakarta State University is just 29.75%. Its level didn’t reach 1/3.

Second, the low of level understanding and knowing need an action to more promoted about European culture in 21st century to student of Language and Art Faculty, Yogyakarta State University. This activity is to create learning model that include compose the learning modul. Based on the analysis to field data and discussion inter-researcher, we composed the learning model for enrichment material for lesson of Ilmu Budaya Dasar (Elementary of Science Culture) by the specialization is European culture. This learning model can be called as team work learning and explorativeness learning.

From learning model then we composed a draft of learning modul that consist some learning activities such as: reading texts, answer of reading questions, discussion, project (like to composed clipping and group presentation), exploration (to know about some aspects from Europe countries), watching/appreciation, writing (articles and bulletin). All these aspects represented some aspects of language competence or skill and include material to introducing cultural themes of Europe. For this year, the draft of learning modul composed by ten material that consist of: music, film, theater, dance, fashion, art, book review, philosophy, traveling, and literature of Europe.

Third, learning model and modul enrichment of European culture had experimented in limited class ini France Program Study. This experiment done by a lecturer and ten students in Computer Labaratorium Room that make student have a change to acced some datas or some information from internet. This experiment done three times every Thursday (11, 18, and 25 August 2010).


In this limited class experiment, student had more learning by theirselves and learn each other. They more focused to presented some materials that be a topic of learning. In this limited class experiment, they used material no 8 from the draft of modul: (Europe)philosopher. The topic of this material is France contemporer philosopher, Michel Foucault. Besides learning in the class, they also make mobile or moving library (by some books had related by Foucault). Note from experiment, there are some things that be repaired, especially to maximalised the application of learning model and modul. Based on field observation, there are some steps of learning and some materials of modul have not done or maybe intentionally passed away for flexibilaties program.

